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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul "CULTURE SHOCK DALAM KOMUNIKASI 

ANTARBUDAYA (Studi kasus Pada Ikatan Pelajar Mahasiswa Asal Kabupaten 

Ende di Kupang)". Penelitian ini dilatarbelakangi oleh culture shock yang dialami 

oleh mahasiswa Ende diawal pergaulannya dengan mahasiswa asal Kupang. 

Culture shock atau gegar budaya merupakan penyakit yang diderita oleh orang-

orang yang berpindah secara tiba-tiba dari lingkungan asalnya ke lingkungan baru. 

Salah satu penyebab culture shock yakni perbedaan bahasa yang dialami oleh 

mahasiswa Ende. Sehingga hal ini menyebabkan rasa putus asa, kedemasan yang 

berkelebihan, dan rasa ketidakpastian. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu "Bagaimana culture 

shock yang dialami olehahasiswa Ende ketika berkomunikasi dengan mahasiswa 

asal Kupang?". Mengacu pada rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui culture shock yang dialami oleh mahasiswa Ikatan 

Pelajar Mahasiswa Asal Kabupaten Ende (Ipelmen) ketika berkomunikasi dengan 

mahasiswa asal Kupang.  

Metode penelitian adalah metode studi kasus dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Informan dipilih berdasarkan teknik pengambilan sampel 

purposif yang berjumlah 8 orang dengan rindian 3 orang badan pengurus dan 5 

orang aggota aktif. Konstruk penelitian ini adalah culture shock dalam komunikasi 

antarbudaya yang dialami oleh mahasiswa Ende ketika berkomunikasi dengan 

mahasiswa asal Kupang dengan tiga indikator yaitu rasa putus asa, kecemaaan 

yang berkelebihan, dan rasa keridakpastian. 

Dari hasil penelitian diketahui bahawa mahasiswa Ende yang bergabung 

dalam Ikatan Pelajar Mahasiswa Asal Kabupaten Ende (Ipelmen) pernah 

mengalami culture shock diawal pergaulannya dengan mahasiswa asal Kupang. 

Hal utama yang menjadi penyebabnya adalah perbedaan bahasa dan dialek yang 

digunakan sebelumnya. Diawal pergaulannya, mahasiswa Ende sering 

ditertawakan karena penggunaan bahasa dan dialek yang dianggap lucu oleh 

mahasiswa Kupang sehingga ini menimbulkan rasa putus asa pada mahasiswa 

Ende yang ditandai dengan lebih memilih diam pada saat teman lain asyik 

berbicara, dan beranggapan untuk enggan belajar bahasa Kupang.. Mahasiswa 

Ende juga mengalami rasa ketidakpastian yang dilihat dari kurangnya rasa 

percaya diri dalam pergaulan, selalu mengurungkan niat ketika hendak 

menanyakan atau menyampaikan sesuatu, dan merasa risih dengan pembicaraan 

mahasiswa Kupang yang notabenenya menggunakan bahasa Kupang.  

Berdasarkan pemaparan di atas maka kesimpulannya adalah mahasiswa Ende 

sering mengalami culture shock diawal pergaulannya dengan mahasiswa asal 

Kupang sehingga menimbulkan rasa putus asa, kecemasan dan rasa 

ketidakpastian. Hal yang menjadi penyebab utamanya adalah perbedaan bahasa 

dan dialek. Oleh karena itu, disarankan untuk selalu menggunakan bahasa baku 

dalam pergaulan sehingga komunikasi yang dilakukan lebih efektif dan bisa 

mengurangi culture shock pada pribadi mahasiswa perantauan.  
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